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Masalah kebahasaan di Indonesia tidak terlepas dari kehidupan
masyarakat Indonesia. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia telah ter-
jadi berbagai perubahan baik sebagai akibat tatanari kehidupan dunia yang
baru, seperti pemberlakuan pasar bebas dalam rangka globalisasi, akibat
perkembangan teknologi informasi yang amat pesat maupun pemberlaku
an otonomi daerah. Teknologi informasi mampu menerobos batas ruang
dan waktu sehingga keterbukaan tidak dapat dihindarkan. Kondisi itu
telah mempengaruhi perilaku masyarakat Indonesia dalam bertindak dan
berbahasa. Oleh karena itu, masalah bahasa perlu digarap dengan sung-
guh-sungguh dan berencana supaya tujuan akhir pembinaan dan pengem-
bangan bahasa Indonesia dalam rangka peningkatan pelayanan kebahasaan
di Indonesia dapat dicapai. Tujuan pelayanan kebahasaan itu, antara lain,
ialah penyediaan sarana ekspresi dan komunikasi dalam bahasa Indonesia
yang mantap pada kehidupan dan peradaban modem serta peningkatan
mutu penggunaannya secara baik dan benar demi peningkatan sikap po-
sitif masyarakat terhadap bahasa Indonesia.
Untuk mencapai tujuan itu, dilakukan berbagai kegiatan kebahasaan
seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan istilah, (2) penjmsunan ber
bagai kamus bahasa Indonesia, kamus istilah dalam berbagai bidang ilmu,
tesaurus, buku pedoman, (3) penerjemahan karya kebahasaan dan buku
acuan ke dalam bahasa Indonesia, (4) pemasyarakatan bahasa melalui
berbagai media, antara lain televisi dan radio, (5) pengembangan pusat
informasi kebahasaan melalui inventarisasi, penelitian, dokiimentasi, dan
pembinaan jaringan informasi kebahasaan, serta (6) pengembangan tena-
ga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa melalui penataran, sayem-
bara mengarang, serta pemberian penghargaan.
Dalam upaya penyediaan sarana ekspresi dan komunikasi yang
mantap, perlu terus diupayakan percepatan pengembangan kosakata/is-
tilah. Untuk itu, telah dihasilkan sekitar 264.000 istilah dalam berbagai
bidang ilmu melalui keija sama kebahasaan dengan Malaysia dan Brunei
Darussalam dalam Majelis Bahasa Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia
(Mabbim). Istilah yang telah dihasilkan itu agar sampai ke masyarakat lu-
as perlu dipublikasikan. Untuk itulah, Pusat Bahasa menerbitkan Glosari-
um Kedokteran Hewan yang memuat senarai istilah kedokteran hewan
Inggris-Indonesia sebanyak 4.740 lema. Penerbitan ini diharapkan dapat
memberikan kemudahan para ilmuwan, dosen, mahasiswa, pelajar, atau
peminat lainnya dalam memahami, mengungkapkan, dan mengembang-
kan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bahasa Indonesia.
Penerbitan glosarium ini tidak terlepas dari kerja sama yang baik de
ngan berbagai pihak, terutama para pakar dan penyunting serta pendam-
ping bahasa. Untuk itu, kepada Prof. Dr. Emir A. Siregar (pakar bidang
ilmu), Dr. Sri Sukesi Adimarta dan Dra. Isti Nureni sebagai penyunting,
saya menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih. Demikian ju-
ga kepada Sdr. Wamo yang telah menyiapkan pengetikan terbitan ini sa
ya sampaikan ucapan terima kasih.
Atas penerbitan glosarium ini saya menyampaikan penghargaan dan
ucapan terima kasih kepada para penyusun buku ini. Kepada Drs. S.
Amran Tasai, M.Hum., Pemimpin Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra
Indonesia-Jakarta beserta staf, saya ucapkan terima kasih atas usaha dan
jerih payah mereka dalam menyiapkan penerbitan buku ini.
Mudah-mudahan buku ini dapat bermanfaat bagi masyarakat Indone
sia dalam upaya pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
peradaban modem dalam bahasa Indonesia.
Jakarta, November 2002 Dendy Si^ono
VI
PRAKATA
Glosarium ini tidak terlepas dari kegiatan Majelis Bahasa Brunei
Darussaiam-lndonesia-Malaysia (Mabbim) dan Panitia Kerja Sama
Kebahasaan (Pakersa) yang mempersiapkan bahan untuk Mabim dan
menindaklanjuti keputusan Mabbim. Setelah beberapa kali bersidang
dan bermusyawarah, akhirnya Mabbim memutuskan untuk membenahi
peristilahan kedokteran hewan yang meliputi bidang prakiinik dan
paraklinik.
Penyusunan daftar istilah ini diprakarsai oleh Pu^t Bahasa,
dilakukan bersama-sama dengan pakar kedokteran hewan. Para pakar
yang berperan serta daiam penyusunan Glosarium ini, antara lain Prof.
Dr. Emir A. Siregar, Prof. Dr. Soesanto Mangkoewidjojo, drh.
Wirasmono Soekotjo, dan Dr. Sri Sukesi Adiwimarta.
Padanan istilah diberikan berdasarkan makna istilah yang sesuai
dengan subbidangnya. Setiap istilah dalam daftar hanya memuat paling
banyak dua padanan untuk satu makna, yang tertulis di depan sebagai
padanan utama.
Penerbitan Glosarium ini merupakan salah satu upaya untuk mem-
bakukan istilah kedokteran hewan yang diharapkan dapat membantu
para pengguna dalam penulisan buku kedokteran hewan ataupun dalam
berkomunikasi dengan sesama pengguna ilmu kedokteran hewan.
Semoga Glosarium ini dapat memberikan arah yang tepat agar kita
dapat mengunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar serta
sesuai dengan fungsi dan kedudukannya.










































































































































































































































































































































































syaraf kutis ani lateralis
hewan berisiko





























































syaraf kutis antebrakium kranialis
vena kardinaj anterior
































































































































































pengawalan tekanan darah arteri
tekanan denyut arteri
fistulae arterial-vena



























































































































































































































































axillary lymph centre •azurophilia
axillary lymph centre pusat limfa aksila
axon tract saluran akson



































































































































otot basibrakialis pars lateralis
otot basibrakialis pars medialis
















































































bursitis anak biri-biri besar































































































bladder prolapse •blood turbulence
bladder prolapse prolaps kandung kemih
bladder stone batu kandung kemih
blade bone tulang belikat
blade bone cartilage rawan tulang belikat
blastocyst blastosista
blastodermic vesicle vesikel blastodermis
blastomial stage peringkat blastomer
blastomycotic mastitis mastitis blastomikotik
bleeding disorder gangguan perdarahan
bleeding disorder gangguan perdarahan
bleeding rail rel perdarahan
bleeding time waktu perdarahan
blepharitis blefaritis
blepharoplast blefaroplas
blind experiment eksperimen buta
blind quarter kuarter buta
blind sac kantung buta
blind spot titik buta
blind staggers sempoyongan




blood cells sel-sel darah
blood clotting/ coagulation pembekuan darah
blood constituent unsur/konstituen darah
blood count hitungan darah
blood flow autoregulation otoregulasi aliran darah
blood gas analysis analisis gas darah
blood gas tensions tegangan gas darah
blood loss anaemia anemia hilang darah
blood loss triad triad hilang darah
blood reservoir empangan/reservoir darah
blood sedimentation rate laju endapan darah
blood smear olesan darah
blood sugar gula darah
blood transfusion transfusi darah
blood turbulance golakan darah
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blood typing •bovine mastitis
blood typing















bone marrow aspiration technique
bone marrow transplant




















nitrogen urea darah (BUN)
viskositas darah
rintangan darah-udara













teknik aspirasi sumsum tulang
transplantasi sumsum tulang












































































































































































































cC cell sel C
cachexia kakesia
cadaver organ organ kadaver
caecal artery arteri sekum
caecal lymph node nodus limfa sekum
caecal motility \ gerakan sekum
caecal tonsil tonsil sekum
caesarean-derived animal hewan Caesarean
cage paralysis kelumpuhan sangkar
calcal metatarsale kalkal metatarsale
calcaneal tendon tendon kalkaneum
calcified testis testis terkapur
calcium borogluconate kalsium boroglukonat
calcium ionophore ionofor kalsium
calculi vesica urinaria batu kandung kemih
calf diarrhoea diare anak sapi
calf diphteria difteria anak sapi
California mastitis test (CMT) uji mastitis California
callasomarginal sulcus sulkus kalasomarginal
callosity kapalan
calorigenic effect kesan kalorigenik
camelpox cacar unta
camera anterior buibi kamera anterior buIbi
camera posterior buIbi kamera posterior buIbi
camera vitrea kamera vitrea
camped lunjur
camped behind lunjur belakang
camped in-front lunjur depan
canal of Gartner kanal gartner
canalicular development tingkat kanalikulus




canine adenitis adenitis anjing


















capitis dorsalis major muscle





































otot kapitis dorsalis major


















































































siklus kardium; siklus jantung
desis kardial; desis jantung


































































kajian kasus-kontrol; studi kasus-
kontrol



































central nervous system (CNS)














































































































































































circulus iridis major artery




































arteri sirkulus iridis major


















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































uji coba buta rangkap
39
down regulation •dysphagia
dovt/n regulation regulasi menurun
downer cow syndrome sindrom sapi rebah
droplet nuclei inti butir halus
dropsy busung
drug obat
dry period periode kering
dry rales rales kering
dull sound bunyi redup







































































































































































































































































































































Pick's law of diffusion
field examination






















angka fertilitas; angka kesuburan






















































































































































































































































































































































































































































































tempat penetasan; mesin tetas
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nodus limfa ilium dalaman
pleksus ilium dalaman
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timpani intestinal; timpani usus
volvulus intestinal
volvulus intestinal; volvulus usus
dinding usus
pergerakan air usus





























ischuria • isovolumetric contraction
ischuria isuria
isodrin poisoning keracunan isodrin
isoimmune neonatal neutropaenia neutropenia neonatal iso imun

























































































































































































































































































lateral chamber clavicular air sac*leptospiraemia






























































































































































































































































































sistem pemerahan saluran bawah
suhu-rendah jangka-panjang
tapetum lusiderma











































































































malleoli lateralis dorsalis ligament



































ligamen maleoli lateralis dorsalis













































































































































































medial caeca! artery •meiosis
medial caeca! artery






















































































membrane potential of cardiac
muscle
membranous labyrinth
membranous phase of absorption












































































































































method of agreement#mitral valve
method of agreement
method of analogy































































































































































































































































































































































































































































































































































net muscle of increase



























































































































































































































































































alat bantu deteksi oestrus
kelenjar minyak
sindrom burung berminyak


































































































































































































































































































































































































parabronchial fissure fisur parabronkial
parabronchus parabronkus
paraceilular absorption serapan paraselular
paracentesis parasentesis
paracone tooth gigi parakon
paracortex parakorteks
paracrine parakrin
paracrine effector pengesan parakrin
paraepiglottic tonsil tonsil paraepiglotis
parafollicular cell sel parafolikel
paralumbar block bius paralumbar
paralytic ileus ileus paralitik
paralytic myoglobinuria mioglobinuria paralitik
paramedial block bius paramedial
paramedian incision sayatan paramedian
paraortic body badan paraorta
paraphimosis parafimosis
paraplegia paraplegia
parasitic aneurysm aneurisma parasitik
parasitic bronchitis bronsitis parasitik
parasitic gastritis gastritis parasitik
parasympathetic nervous system sistem syaraf parasimpatetik
parasympathetic nucleus nukleus parasimpatetik
paratendon paratendon
parathyroid hormone (PTH) hormon paratiroid
paravertebral block bius paravertebral
parbendazole parbendasola
paresis paresis
parietal sensory cortex korteks parietal sensor
parietal sinus sinus parietal
parietoauricularis muscle otot parietoaurikularis
paromomycin paromomisin
parotid artery arteri parotid
parotid duct duktus parotid
parotid gland kelenjar parotid
parotid lymph centre pusat limfa parotid
parotid lymph node nodus limfa parotid
parotidostomatitis parotidostomatitis
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mortalitas anak babi; angka




























































































pododermatitis acuta circumscripta pododermatitis sirkumskripta
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pododermatitis aseptics •population control
pododermatitis aseptics pododermatitis aseptika































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































pleksus buah pinggang/ renal
katup portal buah pinggang

























































right colic lymph node





































nodus limfa kolon kanan
arteri koronari kon kanan
lobus diafragmatik kanan
lobus tengah kanan
peralihan vesikel kanan ke kiri
























































































ruminal vein •rye grass staggers
ruminal vein vena rumen
rumination mamah biak; ruminasi
ruminoabomasal lymph node nodus limfa ruminoabomasal
ruminoreticular fold lipatan ruminoretikular
ruminoreticular groove alur ruminoretikular
ruminoreticular orifice orifis ruminoretikular
russian spring-summer ensefalitis musim semi; musim
encephalitis panas Rusia
rye ergot ergot rai


























































































































































































































potensi pembangkit sensor /deria
hujung saraf deria/sensor




























































































































somatic afferent nerve fibre





































gentian saraf aferen soma





































































































































sulkus limpa/sulkus hati kura
arteri limpa
nodus limfa limpa/nodus hati kura
pleksus limpa/pleksus hati kura
selaput sinusoid limpa/ selaput
sinusoid hati kura


















stape of middle ear#stomach washing
























































































































jari-jari lurus atau tegak

































































































































































































































































sindrom domba betina kurus
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yolk sac kantong kuning teior































































Percepatan pengembangan kosakata/istilah merupakan 
bagIan dari upaya penyediaan sarana ekspresi dan komu­
aSI yang mantap melalui bahasa. Dalam kerja sama 
ebahasaan melaluf Majelis Bahasa Brunei Darussalam­
indonesia-Malaysia (Mabblm) percepatan pengembangan 
osakataJistilah itu terwujud. Pemasyarakatan kosakata/is­
Ilah ftU dilakukan dengan mempublikasikannya dalam sua­
tu glosarium. Tahun 2002 Pusat Sahasa menerbitkan glo­
sarium dalam berbagai disiplin ilmu. 
GL 012 Glosarium Kedokteran Hewan 
GL 013 Glosarium Petemakan 
GL 014 Glosarium Perikanan 
GL 015 Glosariul 
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